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ABSTRAK

Dalam pembelajaran matematika, terdapat banyak faktor yang memengaruhi konsentrasi dan minat
belajar, salah satunya adalah kecemasan yang dialami siswa. Kecemasan matematika adalah perasaan khawatir dan
tidak nyaman saat melakukan aktivitas yang berhubungan dengan matematika. Untuk itu penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan matematika serta, upaya untuk mengatasi kecemasan
matematika Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SLR (Systematic Literature Review). Pengumpulan
data dilakukan melalui dokumentasi dan peninjauan terhadap 14 jurnal yang diperoleh dari Google Scholar. Jurnal
yang dianalisis merupakan jurnal yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, dari tahun 2019 hingga 2024. Dari
analisis keseluruhan dalam penelitian ini, terdapat lima faktor yang memengaruhi kecemasan, yaitu faktor
lingkungan, faktor intelektual, dan faktor mental, faktor kepribadian dan faktor individu. Dampak dari kecemasan
yang timbul sangat mempengaruhi proses belajar sehingga hasil akhir dalam pembelajaran siswa selalu merasa
sangat buruk dengan hasil belajar yang diperoleh semakin rendah. Upaya yang dapat mengurangi kecemasan
matematika dapat dikelompokkan untuk meciptakan pelajaran yang lebih kondusif yaitu, mengajarkan matematika
dengan berbagai metode yang dapat mengakomodasi gaya belajar siswa, tidak menekankan hafalan dalam proses
pembelajaran matematika, dan menciptakan suasana kelas matematika yang menyenangkan dan nyaman.

Kata Kunci: kecemasan matematika, faktor, upaya, systematic literature review.

ABSTRACT

In mathematics learning, many factors affect concentration and interest in learning, including anxiety
experienced by students. Mathematics anxiety is a feeling of worry and discomfort when doing activities related to
mathematics. For this reason, this study aims to identify the factors that cause mathematics anxiety and efforts to
overcome mathematics anxiety. The method used in this study is SLR (Systematic Literature Review). Data was
collected through documentation and review of 14 journals obtained from Google Scholar. The journals analyzed
were published in the last five years, from 2019 to 2024. From the overall analysis in this study, five factors
influence anxiety: environmental, intellectual, mental, personality, and individual factors. The impact of anxiety
that arises greatly affects the learning process so that the final results in student learning always feel very bad, with
the learning outcomes obtained being lower. Efforts that can reduce mathematics anxiety can be grouped to create
more conducive lessons, namely, teaching mathematics with various methods that accommodate students' learning
styles, not emphasizing memorization in the mathematics learning process, and creating a fun and comfortable
mathematics classroom atmosphere.

Keywords: mathematics anxiety, factors, effort, systematic literature review.
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PENDAHULUAN

Dalam kegiatan pembelajaran matematika, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi
konsentrasi dan minat belar siswa. Salah satu faktor tersebut adalah kecemasan atau
kekhawatiran yang dirasakan oleh siswa. Pembelajaran matematika sering kali menjadi topik
yang hangat dan menakutkan, bahkan sering dianggap sebagai momok yang menakutkan.
Penting untuk dipahami bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan siswa (Kusmaryono & Ulia, 2020). Pembelajaran matematika
memegang peran yang besar, karena matematika adalah ilmu yang dapat memanfaatkan bahasa
dan ilmu yang memiliki sifat akurat dalam memecahkan masalah dari berbagai bidang (Astiati
& llham, 2023).

Pembelajaran matematika dapat menimbulkan ketegangan, ketidak nyamanan, atau
gejala lainnya yang dapat mengganggu pembelajaran siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan
analisis mengenai penyebab kurangnya minat siswa, serta perasaan cemas dan tidak nyaman
yang mereka alami, terutama dalam belajar matematika. Dengan demikian, kecemasan yang
dialami siswa dalam matematika merupakan masalah yang berkelanjutan dan perlu ditangani
dengan serius.

Kecemasan muncul ketika seseorang menghadapi situasi atau objek tertentu yang
dianggap menakutkan, sulit, atau mengancam (Anindyarini & Supahar, 2019). Dalam konteks
ini, kecemasan yang dialami oleh siswa dapat dibedakan menjadi tiga tingkat, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi, yang masing-masing memiliki dampak berbeda. Kecemasan sering kali
timbul karena siswa telah memiliki anggapan bahwa matematika itu sulit dan abstrak, dengan
rumus-rumus dan simbol-simbol yang membuat mereka merasa bingung, jenuh, dan tegang saat
belajar. Selain itu, faktor lain yang dapat membuat matematika terasa lebih menakutkan adalah
metode pengajaran yang diterapkan oleh guru yang cenderung monoton dan membosankan.

Berdasarkan hasil penelitian Anita (2021) diketahui bahwa siswa yang kurang
berprestasi dalam pembelajaran memiliki kecemasan matematika yang relatif tinggi, begitu pula
sebaliknya. Hal ini karena siswa yang memiliki hasil belajar matematika yang baik, cenderung
memiliki kecerdasan matematika dan kepercayaan diri yang lebih baik daripada siswa yang
tidak berprestasi (Anindyarini & Supahar, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, Auliya (2022)
menyatakan bahwa ada korelasi negatif antara dan prestasi matematika dengan kecemasan

matematika. Selain itu juga dijelaskan bahwa kecemasan matematika memiliki pengaruh tidak
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langsung terhadap kinerja matematika, seperti menghindari kelas matematika, dan berperilaku
negatif terahadap matematika.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, terlihat bahwa kecemasan matematika
merupakan salah satu hal yang dapat menghambat prestasi belajar matematika siswa. Oleh
karena itu, seseoarang pengajar yang baik pastilah tidak akan menganggap remeh problematika
tersebut. Adapun cara terbaik yang dapat dilakukan pengajar untuk bisa meminimalisir
kecemasan adalah dengan mengidentifikasi serta mengkaji jenis-jenis dan gejala kecemasan
matematis.

Indikator yang muncul akibat kecemasan selama proses pembelajaran matematika dapat
dilihat dari aspek kognitif, seperti kesulitan dalam berkonsentrasi, ketidakmampuan menjawab
soal, kurangnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan, rendahnya rasa percaya diri,
kebingungan, dan kekhawatiran terhadap hasil akhir yang akan diperoleh (Mulyana et al., 2021).
Oleh karena itu, dampak kecemasan yang muncul sangat merugikan dalam proses belajar,
sehingga siswa sering merasa hasil pembelajaran mereka sangat buruk dan nilai yang diperoleh
semakin rendah (Prasetyo & Juandi, 2023). Adapun faktor-faktor yang memengaruhi
kecemasan meliputi faktor lingkungan, faktor intelektual, dan faktor lainnya yang berkontribusi
terhadap kecemasan dalam matematika. Faktor lingkungan mencakup suasana yang terlalu
tegang selama pembelajaran, kondisi kelas, dan metode pengajaran yang diterapkan oleh guru.
Sementara itu, faktor internal meliputi kurangnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan,
rasa takut saat mengerjakan soal, dan kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan diri
sendiri (Milena et al., 2022).

Kecemasan yang dialami selama pembelajaran matematika merupakan bentuk
pemikiran negatif yang berupa ketakutan (Mulyana et al., 2021). Kecemasan selalu terkait
dengan rasa takut yang sering kali menimbulkan pemikiran pesimis, sehingga siswa merasa
putus asa dan kehilangan semangat. Kecemasan dapat memicu kegagalan yang berdampak
serius dalam proses pembelajaran, sehingga penting untuk tetap tenang agar dapat fokus dan
memahami materi. Selain itu, kecemasan juga dapat menyebabkan rasa takut, kecemasan
berlebihan, dan penghindaran dalam belajar matematika (Brittain, 2021), yang pada gilirannya
menurunkan motivasi dalam proses pembelajaran.

Kecemasan sering kali didefinisikan sebagai situasi atau objek yang dianggap
mengancam atau menakutkan (Anindyarini & Supahar, 2019). Dalam konteks ini, kecemasan
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matematika merujuk pada perasaan khawatir dan ketidaknyamanan yang muncul saat
melakukan aktivitas yang berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan matematika
serta, upaya untuk mengatasi kecemasan matematika. Yang dirangkum dalam beberapa
pertanyaan berikut ini:

Q1: Apa faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan matematika?

Q2: Apa upaya untuk mengatasi kecemasan matematika dalam belajar matematika?

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode SLR (Systematic Literature
Review). Dalam metode SLR, peneliti melakukan identifikasi, kajian, evaluasi, dan interpretasi
terhadap semua penelitian yang ada. Dengan menggunakan metode ini, peneliti melakukan
tinjauan dan mengidentifikasi artikel-artikel secara sistematis, mengikuti langkah-langkah yang
telah ditentukan dalam setiap prosesnya (Triandini et al., 2019).

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini mencari referensi jurnal-jurnal
yang relevan dengan judul penelitian yang dilakukan. Kemudian dilakukan analisis terhadap
data-data yang ada dalam jurnal-jurnal tersebut. Selanjutnya, membuat kerangka literature
riview untuk mempermudah mengorganisasi berdasarkan tinjauan yang ingin diteliti. Setelah
memiliki kerangka kerja, yaitu membuat ringkasan yang mencakup poin-poin utama dari setiap
sumber. Sehingga latar belakang peneliti menggunakan metode literature riview adalah untuk
mendapatkan data hasil penelitian sebelumnya agar menemukan kesenjangan dengan penelitian
yang akan dilakukan.

Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dijelaskan, peneliti mengidentifikasi jurnal
dengan kata kunci "kecemasan matematika," "faktor penyebab kecemasan matematika,” dan
"upaya mengurangi kecemasan dalam pembelajaran matematika." Pada pencarian awal,
diperoleh 28 artikel dengan syarat artikel yang terakreditasi sinta 1- 4. Artikel-artikel tersebut
memiliki penelitian yang sejenis kemudian dianalisis, dirangkum, dan dikaji. Berdasarkan hasil
rangkuman terdapat 14 artikel yang diambil dari Google Scholar. Karena dalam google scholar
banyak terdapat jurnal-jurnal serupa yang berkaitan dengan judul penelitian yang ingin diteliti.
Dalam penenlitian ini menggunakan artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, antara
tahun 2019 hingga 2024, sehingga mengasilkan artikel literature review dan memberikan
kebaruan pada penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil data penelitian yang disajikan ini adalah analisis rangkuman dari jurnal yang
disajikan terkait dengan faktor penyebab kecemasan matematika dan upaya untuk mengatasi

kecemasan dalam belajar matematika. Adapun pembahasannya sebagai berikut:

Faktor-faktor yang Menyebabkan Kecemasan Matematika

Kusmaryono & Ulia 2020) memaparkan terkait dengan kecemasan atau anxiety
merupakan salah satu bentuk emosi dari individu yang berkaitan dengan adanya perasaan
terancam oleh sesuatu, yang biasanya objek ancaman yang tidak begitu jelas. Ancaman tersebut
berasal dari pandangan siswa terhadap mata pelajaran matematika. Adanya pandangan negatif
siswa terhadap pelajaran matematika yang dianggap sebagai “momok yang menakutkan”
menimbulkan kecemasan tersendiri yang dianggap sangat sulit dan menakutkan.

Anita (2021), mengatakan bahwa penyebab ketakutan yang dialami siswa terhadap
pelajaran matematika dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekstenal. Bersadarkan hal
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa, kecemasan matematika bisa saja disebabkan oleh
pengalaman belajar matematika yang kurang baik. Atau ketidak mampuan siswa terhadap
memahami matematika dari sudut pandang dan prinsip matematika yang lebih terbuka dan lebih
luas. Maka dalam hal ini dilakukan penelitian dari beberapa artikel yang sudah diseleksi dan di
analisis lebih lanjut terdapat 14 artikel yang membahas terkait dengan faktor-faktor yang
memempengaruhi kecemasan matematika.

Menurut O’Leary et al. (2017) faktor penyebab kecemasan matematika dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu faktor lingkungan, faktor mental dan faktor pribadi,
hal ini di perkuat dengan faktor kecemasan yang dipaparkan oleh (Astuty & Winarso, 2021)
bahwa dalam analisis studi lapangannya terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kecemasan
matematika yaitu faktor kepribadian, faktor intelektual dan faktor lingkungan.

Selain itu penelitian relevan terkait dengan faktor kecemasan matematika menurut
Erdogan et al. (2011) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika yaitu
faktor lingkungan, faktor mental dan faktor individu. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian
Erdogan et al. (2019) yang mengemukakan bahwa faktor utama yang menyebabkan munculnya
kecemasan matematika pada siswa adalah faktor ligkungan, faktor mental dan faktor individu.

Setelah ditelaah lebih lanjut, beberapa dari artikel sebelumnya membahas secara garis

besar terkait dengan faktor kecemasan matematika meliputi: faktor lingkungan, faktor
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intelektual dan faktor individu. Oleh karena itu, setelah dirangkum keseluruhan dari 14 artikel

maka terdapat lima faktor yang telah diklasifikasi dan dianalisis dalam penelitian ini.

Faktor Lingkungan

Menurut Esterwood & Saeed (2020) mengatakan bahwa tekanan orang tua terhadap anak
yang menekankan bahwa seorang anak dikatakan pintar atau cerdas adalah anak yang
memahami matematika secara untuh dan mendapat nilai tertinggi dalam mata pelajarannya,
kemudian faktor guru yang tidak peka terhadap tingkat kemampuan pemahaman siswa (Sriyana
& Winarso, 2019). Menurut O’Leary et al. (2020) Faktor lingkungan mencakup pengalaman
negatif di dalam kelas, tekanan dari orang tua, ketidakpekaan guru, materi matematika, serta
metode pengajaran matematika konvensional yang diterapkan dengan aturan yang ketat.

Faktor lingkungan atau sosial berasal dari luar diri siswa meliputi kondisi tegang selama
proses pembelajaran matematika di kelas akibat metode pengajaran yang diterapkan oleh guru,
model pengajaran yang digunakan, serta rasa cemas terhadap matematika. Kurangnya
pemahaman yang dialami oleh para guru matematika juga dapat berdampak pada siswa. Di
samping itu, yang berasal dari keluarga, khususnya orang tua siswa, juga berperan dalam
kecemasan yang dialami oleh siswa (Anita, 2021). Faktor Lingkungan, diantaranya adalah
suasana yang tidak nyaman dan kondusif di dalam kelas, tuntutan orang tua dan guru yang
menjadi beban anak, dan metode pengajaran yang dirasa kurang menarik (Peker, 2019)

Setelah dipahami bahwa guru selalu memandang setiap anak memiliki kemampuan yang
sama sehingga pengalaman negatif selama proses belajar berlangsung yang dialami oleh siswa
membuatnya merasa mudah tertekan apalagi dengan konten matematika yang di sampaikan
secara konvensional dengan metode, strategi, aturan ketat dan media pembelajaran yang
diajarkan oleh guru kurang menarik atau monoton. Bahkan tidak ada pembaharuan dalam proses
belajar berlangsung. Sehingga faktor lingkungan merupakan salah satu faktor negative dalam

mendorong kecemasan matematika siswa.

Faktor Mental

Menurut (Astiati & Ilham, 2023) faktor penyebab kecemasan matematika yaitu faktor
mental meliputi metode pengajaran yang tidak cocok dengan gaya belajar siswa, kurangnya
motivasi, rendahnya kepercayaan diri dalam matematika, keterampilan emosional yang terbatas,
serta kurangnya keyakinan terhadap manfaat matematika. hal ini di perkuat dengan faktor
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kecemasan yang dipaparkan oleh (Astuty & Winarso, 2021) bahwa dalam analisis studi
lapangannya terdapat faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika yaitu faktor Mental.
Faktor mental terkait dengan kemampuan berpikir abstrak dan logika yang kompleks dalam
materi matematika (Erdogan et al., 2019).

Bisa ditarik kesimpulan bahwa faktor internal yang lahir dari adanya perasaan cemas
berlebihan yang dialami siswa seperti metode pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar
siswa, kurangnya kemauan belajar dalam diri siswa, kurangnya keterampilan serta kepercayaan
atas kegunaan dalam belajar matematika. Selain itu faktor mental juga berkaitan dengan

kemampuan abstraksi dan logika tingkat tinggi dalam konten matematika.

Faktor kepribadian

Faktor kepribadian ialah faktor internal siswa memiliki rasa malu dan enggan untuk
bertanya karena rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki siswa (O’Leary et al., 2020). (Peker,
2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa. Rasa takut terhadap kemampuan yang
dimilikinya (self-efficacy belief) mengakibatkan rendahnya kepercayaan diri sehingga tidak
sesuai dengan nilai yang di harapkan siswa (expectancy value). Dapat disimpulkan bahwa siswa
cenderung kurang memotivasi dirinya dalam belajar matematika, hal ini menyebabkan
timbulnya emosional seperti trauma yang berkepanjangan ketika menghadapi pelajaran

matematika.

Faktor individu

Faktor individu adalah faktor eksternal menurut (Milena et al., 2022), yang mencakup
harga diri, kondisi fisik yang baik, sikap terhadap matematika, kepercayaan diri siswa, gaya
belajar, serta pengalaman negatif sebelumnya yang berkaitan dengan matematika (Erdogan et
al., 2019)

Faktor intelektual

Dari segi intelektual, faktor yang memberikan kontribusi signifikan adalah kesulitan
dalam memahami konsep matematika, termasuk ketidaksesuaian antara gaya belajar dan
keraguan siswa terhadap kemampuan matematika mereka. Penelitian serupa oleh (Tobu &
Hadisusanto, 2022) menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang lemah akibat buku

panduan pengajaran yang diberikan oleh guru tidak sesuai. Selain itu, siswa juga kurang tekun
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dalam belajar matematika dan tidak memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi terhadap

kemampuan mereka sendiri.

Upaya untuk Mengatasi Kecemasan Matematika dalam Belajar Matematika
Berbagai penelitian telah dilakukan oleh para ahli untuk mengatasi kecemasan dalam
matematika. Menurut Astuty & Winarso (2021), untuk menciptakan pelajaran yang lebih
kondusif dengan menggunakan strategi pembelajaran Brain Based Learning. Strategi ini, yang
dikenal sebagai pembelajaran berbasis kemampuan otak, mengikuti cara kerja otak secara alami
dalam proses belajar. Pendekatan ini lebih menekankan pada aktivitas siswa dan berupaya
mengoptimalkan fungsi otak. Tujuannya adalah untuk menyeimbangkan fungsi otak kanan dan
kiri. Hal ini dilakukan agar siswa merasa lebih nyaman sebelum memulai proses pembelajaran
matematika. Pembelajaran yang menggunakan strategi Brain Based Learning menunjukkan
tingkat kecemasan yang lebih rendah dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional.
Sejalan dengan penelitian yang dikemukakan Auliya (2022) pembelajaran yang mampu
mengurangi kecemasan matematika adalah pembelajaran yang menciptakan suasana nyaman
dan menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa juga dapat dicapai melalui
metode pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe yang
dapat meningkatkan rasa percaya diri, mengurangi kecemasan dalam matematika, mendorong
kemampuan kognitif, serta membuat siswa lebih antusias dalam belajar matematika.
Auliya (2016) dalam penelitiannya menjelaskan 10 kiat-kiat dalam mengurangi
kecemasan matematika:
1. Mengatasi pandangan negatif terhadap matematika yang dimiliki individu siswa.
2. Siswa harus membiasakan diri untuk selalu bertanya apabila mengalami kesulitan.
3. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang baru, sehingga siswa perlu memiliki
keberanian untuk mencoba memahaminya.
4. Pada saat belajar jangan hanya mengandalkan ingatan pribadi.
5. Biasakan untuk membaca berbagai referensi matematika seperti buku atau modul, ketika
mengalami kesulitan dalam belajar.
6. Mintalah bantuan saat mencari materi yang sulit di pahami.
7 Usahakan untuk menciptakan suasana yang positif saat belajar matematika
8 Selalu memberikan sugesti positif terhadap diri sendiri dengan mengatakan ““ saya menyukai

matematika”.
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9. menerapkan metode belajar yang sesuai dengan sendiri apabila mempelajari matematika.
10. Memiliki rasa tanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa cara untuk
mengurangi kecemasan dalam matematika. Upaya-upaya tersebut dapat dikelompokkan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif, yaitu: 1) Mengajarkan matematika
menggunakan berbagai metode yang dapat memenuhi beragam gaya belajar siswa, 2) Tidak
menekankan hafalan dalam pembelajaran matematika, 3) Membuat suasana kelas matematika
menjadi menyenangkan dan nyaman selama proses pembelajaran, 4) Menghilangkan pandangan
negatif terhadap matematika dengan memberikan contoh-contoh yang sederhana hingga yang
kompleks mengenai manfaat matematika.

Selain itu, dari penjelasan di atas juga terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk mendukung siswa: 1) Memberikan penjelasan yang rasional kepada siswa mengenai
pentingnya belajar matematika untuk mengurangi kecemasan mereka, 2) Membangun rasa
percaya diri siswa dengan memberikan latihan soal yang relatif mudah agar mereka dapat
menyelesaikannya, 3) Saat bertemu siswa di mana saja, jangan ragu untuk menyisipkan
pembicaraan mengenai pembelajaran matematika, 4) Menanamkan rasa tanggung jawab pada

siswa untuk menentukan keberhasilan mereka sendiri.

KESIMPULAN

Dalam pembelajaran matematika, terdapat lima faktor yang memengaruhi kecemasan
matematika yaitu: 1. Faktor lingkungan, 2. Faktor mental, 3. Faktor kepribadian, 4. Faktor
individu, 5. Faktor intelektual. Oleh karena itu, ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk
mengurangi kecemasan matematika, yang dikelompokkan menjadi upaya untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan upaya untuk mengurangi kecemasan matematika

pada diri siswa.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil analisis artikel, dengan metode systematic literature review dan
pembahasan pada penelitian ini. Dapat direkomendasikan rujukan artikel tidak hanya di review

dari google scholar tetapi juga artikel internasional lainnya.
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